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BAB II
LANDASAN TEORI

Setiap pemecahan masalah dalam penyelidikan yang bersifat alamiah tentunya memerlukan landasan yang mendasar dan dapat dipertanggungjawabkan sebagai dasar untuk memperoleh pemecahan yang baik, serta dapat menuju sasaran utamanya dan menghindari kesalahpahaman pemaknaan.
Sesuai dengan judul tulisan skripsi ini bahwa dalam landasan teori dipandang perlu adanya pembahasan mengenai hal-hal sebagai berikut.
A. LINGKUNGAN PENDIDIKAN
1. Pengertian Lingkungan Pendidikan
Yang dimaksud dengan lingkungan ialah sesuatu yang berada di luar diri anak dan mempengaruhi perkembangannya.
 Lingkungan sangat berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan seorang anak. Besar kecilnya pengaruh lingkungan terhadap pertumbuhan dan perkembangannya tergantung pada keadaan lingkungan anak itu sendiri serta jasmani dan rohaninya.
Sedangkan pendidikan adalah suatu usaha meningkatkan diri dalam segala aspeknya. Definisi ini mencakup kegiatan pendidikan yang melibatkan guru maupun yang tidak melibatkan guru, mencakup pendiidkan formal maupun non formal serta informal.

Adapun para filosofi Barat, mereka memberikan definisi yang bervariasi tentang pendidikan, antara lain:
· Pendidikan adalah pembentukan individu melalui pembentukan jiwanya, yaitu dengan membangkitkan kecenderungan-kecenderungannya yang bermacam-macam.
· Sebagian lain berpendapat bahwa pendidikan adalah usaha untuk membuat seseorang menjadi unsur kebahagiaan bagi dirinya dan orang lain.

· Ada lagi yang berpendapat bahwa pendidikan adalah semua yang dilakukan oleh kita dan oleh orang lain untuk kepentingan kita agar mencapai karakteristik yang sempurna.

Setiap anak harus belajar dari pengalaman di lingkungan pendidikannya dengan menguasai sejumlah ketrampilan yang bermanfaat untuk merespon kebutuhan hidupnya. Dengan demikian dalam lingkungan yang telah maju, banyak kebiasaan dan pola kelakuan lingkungannya dipelajari melalui pendidikan. Maka konotasi pendidikan sering dimaksudkan sebagai pendidikan formal di sekolah, dan orang yang berpendidikan adalah orang yang telah bersekolah. Sekolah sebagai lembaga pendidikan sangat berperan dalam proses sosialisasi individu agar menjadi anggota masyarakat yang bermakna bagi masyarakatnya. Melalui pendidikan terbentuklah pribadi seseorang, dan perkembangan masyarakat dipengaruhi oleh sikap pribadi-pribadi di dalamnya.
Dalam faktor belajar, faktor lingkungan juga memegang peran yang penting. Pengertian lingkungan disini adalah juga termasuk peralatan. Oleh karenanya hal ini harus mendapatkan perhatian sebaik-baiknya. Faktor lingkungan ini antara lain berhubungan dengan:

1) Tempat. Tempat belajar yang baik adalah merupakan tempat yang tersendiri, yang tenang dan dalam ruangan jangan sampai ada hal-hal yang dapat mengganggu perhatian.
2) Alat-alat untuk belajar. Belajar tidak dapat berjalan dengan baik bilamana tanpa alat-alat belajar yang cukup.

3) Suasana. Hal ini berhubungan erat dengan tempat. Hendaknya diciptakan suasana belajar yang baik. Suasana belajar yang baik akan memberikan motivasi yang baik terhadap proses belajar dan ini akan berpengaruh baik terhadap prestasi belajar anak.

4) Waktu. Pembagian waktu untuk belajarpun harus diperhatikan dengan sebaik-baiknya, maka belajar harus dilakukan dengan teratur dan terencana.

5) Pergaulan. Pergaulan anak akan berpengaruh terhadap belajar anak. Oleh karena itu hendaknya dijaga agar anak bergaul dengan anak-anak yang suka belajar. Hal ini akan berpengaruh besar terhadap motif anak untuk belajar.

Di dalam lingkungan itu tidak hanya terdapat sejumlah faktor, melainkan terdapat pula faktor-faktor lain yang banyak jumlahnya, yang secara potensial dapat mempengaruhi perkembangan dan tingkah laku anak. Tetapi secara aktual hanya faktor-faktor yang ada di sekeliling anak tersebut yang secara langsung mempengaruhi pertumbuhan dan tingkah laku anak.
Jadi eksistensi lingkungan pendidikan dalam pendidikan Islam memiliki arti yang sangat urgent. Keduanya menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam rangka mewujudkan tujuan-tujuan pendidikan yang dicita-citakan.

2. Lingkungan Pendidikan Siswa
Lingkungan sangat berperan dalam pendidikan, pertumbuhan dan perkembangan anak. Lingkungan adalah keluarga yang membesarkan dan mengasuh anak, sekolah tempat mendidik dan masyarakat tempat anak bergaul juga bermain sehari-hari.
a. Keluarga
Keluarga adalah ikatan laki-laki dengan wanita berdasarkan hukum atau undang-undang perkawinan yang sah. Di dalam keluarga ini lahirlah anak-anak. Disinilah terjadi interaksi pendidikan.
Para ahli didik umumnya menyatakan pendidikan di lembaga ini merupakan pendidikan pertama dan utama.
 Dikatakan demikian karena di lembaga inilah anak mendapatkan pendidikan untuk pertama kalinya. Di samping itu pendidikan disini mempunyai pengaruh yang dalam terhadap kehidupan peserta didik di kemudian hari. Disini pendidikan berlangsung dengan sendirinya sesuai dengan tatanan pergaulan yang berlaku di dalamnya. Di sini diletakkan dasar-dasar pengalaman melalui rasa kasih sayang dan penuh kecintaan. Justru karena pergaulan yang demikian itu berlangsung dalam hubungan yang bersifat pribadi dan wajar, maka penghayatan terhadapnya mempunyai arti yang amat penting.
Keluarga, tempat anak diasuh dan dibesarkan, berpengaruh besar terhadap pertumbuhan dan perkembangannya. Anak berinteraksi dengan orang tua dan segenap keluarga lainnya. Disinilah ia memperoleh pendidikan informal berupa pembentukan pembiasaan-pembiasaan. Sementara tingkat pendidikan orang tua juga besar pengaruhnya terhadap perkembangan rohani anak, terutama kepribadian dan kemajuan pendidikannya. Karena pendidikan informal dalam keluarga akan banyak membantu dalam meletakkan dasar pembentukan kepribadian anak.

Alloh berfirman:

….. (((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( 

Artinya: 

“Peliharalah dirimu dan keluargamu dari siksaan api neraka…”

(QS. At-Tahrim: 6)

Kalau orang tua tidak pandai mendidik dan memelihara anak, akhirnya anak tersebut terjerumus kedalam lembah kenistaan, maka akibatnya orang tua akan menerima akibatnya baik kehidupan di dunia apalagi di akhirat.

Keluarga yang ideal ialah keluarga yang mau memberikan dorongan kuat kepada anaknya untuk mendapatkan pendidikan agama. Karena mencerminkan suatu kehidupan keluarga yang baik, sesuai dan tetap menjalankan agama yang dianutnya. Hal ini merupakan persiapan yang baik untuk memasuki pendidikan sekolah, oleh karena melalui suasana keluarga yang demikian itu tumbuh perkembangan efektif anak secara “besar”, sehingga ia dapat tumbuh dan berkembang secara wajar.
Keserasian yang pokok harus terbina adalah keserasian antara ibu dan ayah, yang merupakan komponen pokok dalam setiap keluarga. Karena keduanya merupakan unsur yang paling melengkapi dan isi mengisi yang membentuk suatu keserasian dan keseimbangan dalam kehidupan suatu keluarga.
 Oleh karena itu ada beberapa aspek pendidikan yang sangat penting untuk diberikan dan diperhatikan orang tua dalam merealisasikan tujuan pendidikan agama Islam, antara lain:

1) Pendidikan Ibadah

Aspek pendidikan ibadah ini khususnya pendidikan shalat. Disebutkan dalam firman Allah:

((((((((( (((((( ((((((((((( (((((((( ((((((((((((((( (((((((( (((( ((((((((((( ...

Artinya :

“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah manusia untuk mengerjakan yang baik dan cegahlah mereka dari perbuatan munkar……”

(Q.S. Luqman : 17)

2) Pendidikan Pokok-pokok ajaran Islam dan membaca Al-Qur’an

 Penanaman pendidikan ini harus disertai contoh konkret yang masuk pemikiran anak, sehingga penghayatan mereka didasari dengan kesadaran rasional. Oleh karena itu sebagai orang tua dalam membimbing dan mengasuh anaknya harus berdasarkan nilai-nilai ketauhidan.
3) Pendidikan akhlakul karimah

Pendidikan akhlakul karimah sangat penting untuk diberikan oleh orang tua kepada anak-anaknya dalam keluarga. Disebutkan dalam firman Allah:

((((((((((( (((((((((( ((((((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((( (((((( (((((( (((((((((((( ((( ((((((((( …

Artinya :

“Dan kami perintahkan kepada manusia untuk beruat kepada orang tua ibu bapaknya, ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah lemah dan menyapihnya dalam dua tahun …”

(Q.S. Luqman : 14)

4) Pendidikan Aqidah

Pendidikan Islam dalam keluarga harus memperhatikan pendidikan akidah Islamiyah, dimana akidah itu merupakan inti dasar keimanan seseorang yang harus ditanamkan kepada anak sejak dini. Sejalan dengan firman Allah :

(((((( ((((( ((((((((( ((((((((( (((((( ((((((((( ((((((((( (( (((((((( (((((( ( (((( (((((((((( (((((((( ((((((( (((( 

Artinya :

“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya diwaktu ia memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar”

(Q.S. Luqman : 13)
b. Sekolah
Sekolah adalah lembaga pendidikan yang sangat penting sesudah keluarga. Sekolah juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak terutama untuk kecerdasannya. Pada waktu anak-anak menginjak usia 6 atau 7 tahun perkembangan intelek dan daya pikir telah meningkat sedemikian rupa, karena itu pada masa ini disebut masa keserasian bersekolah. Pada masa inilah anak telah cukup matang belajar di sekolah.
Sekolah sangat berperan penting dalam meningkatkan pola pikir anak, karena disekolah mereka dapat belajar bermacam-macam ilmu pengetahuan. Tinggi rendahnya pendidikan dan jenis sekolahnya turut menentukan pola  pikir serta kepribadian anak.

Sekolah adalah tempat belajar bagi anak. Ia berhadapan dengan guru yang tidak dikenalnya. Di sekolah guru bertanggung jawab terutama terhadap pendidikan otak murid-muridnya. Dalam ajaran Islam, guru tidak hanya mengajarkan, tetapi juga mendidik.
 Ia sendiri harus memberi contoh dan menjadi teladan bagi murid-muridnya dalam segala mata pelajaran, ia dapat menanamkan rasa keimanan dan akhlak sesuai degan ajaran Islam.

Ketika si anak masuk sekolah dasar, dalam jiwanya ia telah membawa bekal rasa agama yang kuat yang terdapat dalam kepribadiannya, dari orang tua dan dari gurunya ditaman kanak-kanak. Andaikata pendidikan yang diterimanya dari orang tuanya dirumah sejalan dan serasi dengan apa yang diterimanya dari gurunya, maka ia masuk sekolah dasar telah membawa agama yang bulat. Akan tetapi jika berlainan, maka yang dibawanya adalah keragu-raguan, ia belum dapat membedakan agama mana yang benar.

Oleh karena itu, guru agama harus memenuhi persyaratan teknis dan ilmiah sebagai guru, disamping persyaratan kepribadian yang cukup untuk menjadi pembina jiwa agama. Dengan persyaratan itu, diharapkan seorang guru agama akan dapat menumbuhkan keyakinan agama yang betul, yang dibawa oleh anak dari rumah, dan memperbaiki sikap dan pendidikan yang terlanjur salah dalam keluarga dan pendidikan lain sebelumnya.

Usaha yang dapat dilakukan untuk melaksanakan prinsip lingkungan dalam pengajaran adalah:

1) Memberikan pengetahuan tentang lingkungan anak dan dari sinilah pengetahuan agama anak diluaskan. Ingatlah akan saat-saat keagamaan yang sangat besar artinya bagi kehidupan anak.
2) Mengusahakan agar alat yang digunakan berasal dari lingkungan yang dikumpulkan baik oleh guru maupun oleh murid-murid.
3) Mengadakan karya wisata ke tempat-tempat yang mendukung untuk memperluas pengetahuan agama dan keimanan anak.
4) Memberi kesempatan kepada anak untuk melaksanakan penyelidikan sesuai dengan kemampuannya melalui bacaan-bacaan ataupun observasi.

Lingkungan sekolah yang positif terhadap pendidikan Islam yaitu lingkungan sekolah yang memberikan fasilitas dan motivasi untuk berlangsungnya pendidikan agama ini. Apalagi kalau sekolah memberikan sarana prasarana yang memadai untuk penyelenggaraan pendidikan agama, misalnya dibuatkan tempat shalat, perpustakaan yang terdapat buku-buku ke-Islaman dan diberikan kesempatan yang luas untuk penyelenggaraan praktek-praktek ibadah dan peringatan hari-hari besar Islam.

Lingkungan sekolah yang demikian inilah yang mampu membina anak rajin beribadah, berpandangan luas dan daya nalar kreatif.

c. Masyarakat
Masyarakat adalah lingkungan tempat tinggal anak. Mereka juga termasuk teman-teman anak diluar sekolah. Di masyarakat anak berinteraksi dengan seluruh anggota masyarakat yang beraneka macam. Ia memperoleh pendidikan non formal atau pendidikan luar sekolah berupa berbagai pengalaman hidup. Agar masyarakat dapat melanjutkan eksistensinya, maka generasi muda harus diteruskan atau diwariskan nilai-nilai, sikap, pengetahuan, ketrampilan, dan bentuk-bentuk kelakuan lainnya. Setiap masyarakat meneruskan kebudayaannya ke pada generasi penerusnya melalui pendidikan dan interaksi sosial. Dengan demikian pendidikan dapat diartikan sebagai sosialisasi, dan belajar adalah sosialisasi yang kontinu.

Lingkungan masyarakat dimana siswa atau individu berada juga berpengaruh terhadap semangat dan aktivitas belajarnya. Lingkungan masyarakat dimana warganya memiliki latar belakang pendidikan yang cukup, terdapat lembaga-lembaga pendidikan dan sumber-sumber belajar di dalamnya akan memberikan pengaruh yang positif terhadap semangat dan perkembangan belajar generasi mudanya.

Oleh sebab itu, kondisi orang-orang di desa atau kota tempat ia tinggal juga turut mempengaruhi perkembangan jiwanya.
 Misalnya anak-anak yang dibesarkan di kota berbeda pola pikirnya dengan anak di desa. Anak kota lebih bersikap dinamis dan aktif bila dibandingkan dengan anak desa yang cenderung bersikap statis dan lamban. Semua perbedaan sikap dan pola pikir di atas adalah akibat pengaruh dan lingkungan masyarakat yang berbeda antara kota dan desa.

Dalam pendidikan non formal, kepribadian seseorang dapat tumbuh dan berkembang sesuai situasi dan kondisi yang dilandasi sikap yang selektif berdasarkan rasio, idealisme, dan falsafah hidupnya. Pada umumnya kepribadian seseorang terbentuk melalui pendidikan, maka kepribadian pada hakikatnya adalah gejala sosial, dan kepribadian individu bertalian erat dengan kebudayaan lingkungannya.
Jadi dari uraian di atas dapat digambarkan bahwa lingkungan masyarakat atau lapangan pendidikan dalam masyarakat merupakan lapangan pendidikan ketika yang ikut mempengaruhi perkembangan anak didik dan faktor yang mempengaruhi orang tua. Keserasian antara ketiga lingkungan pendidikan (keluarga, sekolah dan masyarakat) akan dapat memberi dampak positif bagi perkembangan anak, termasuk dalam pembentukan jiwa keagamaan mereka.

3. Pengaruh Lingkungan Pendidikan Terhadap Agama Anak
Menurut Drs. Abdurrahman Saleh yang dikutip oleh Nur Uhbiyati ada tiga macam pengaruh lingkungan pendidikan terhadap keberagaman anak, yaitu:

1) Lingkungan yang acuh terhadap agama

Lingkungan semacam ini adakalanya berkeberatan terhadap pendidikan agama, dan adakalanya pula agak sedikit tahu tentang hal itu.

2) Lingkungan yang berpegang kepada tradisi agama tetapi tanpa keinsafan batin. Biasanya lingkungan demikian menghasilkan anak-anak beragama yang secara tradisional tanpa kritik atau beragama secara kebetulan.

3) Lingkungan yang memiliki tradisi agama dengan sadar dan hidup dalam kehidupan agama. Lingkungan ini memberikan motivasi yang kuat kepada anak untuk memeluk dan mengikuti pendidikan agama yang ada.

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa lingkungan pendidikan itu dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:

1) Pengaruh lingkungan positif

Yaitu lingkungan yang memberikan motivasi dan rangsangan kepada anak untuk menerima, memahami, meyakini, serta mengamalkan ajaran agama Islam.
2) Pengaruh lingkungan negatif
Yaitu lingkungan yang menghalangi atau kurang menunjang kepada anak untuk menerima, memahami, meyakini, dan mengamalkan ajaran agama Islam.

3) Pengaruh lingkungan netral
Yakni lingkungan yang tidak memberikan motivasi untuk meyakini atau mengamalkan agama, demikian pula tidak melarang atau menghalangi anak-anak untuk meyakini dan mengamalkan ajaran agama Islam.

B. PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Pendidikan agama Islam pada lembaga pendidikan umum adalah sekolah-sekolah yang bernaung di bawah Departemen Pendidikan dan kebudayaan yang di dalam struktur programnya menempatkan pendidikan agama sebagai sebuah bidang studi.
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Di dalam UUSPN No. 2/1989 pasal 39 ayat (2) ditegaskan bahwa isi kurikulum setiap jenis, jalur, dan jenjang pendidikan wajib membuat antara lain pendidikan agama. Dan dalam penjelasannya dinyatakan bahwa pendidikan agama merupakan usaha memperkuat iman dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama yang dianut oleh peserta didik yang bersangkutan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.

Di dalam GBPP PAI di sekolah umum, dijelaskan bahwa pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.

Pendidikan agama Islam merupakan sebutan yang diberikan pada salah satu subyek pelajaran yang harus dipelajari oleh siswa muslim dalam menyelesaikan pendidikannya pada tingkat tetentu.
 Ia merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kurikulum sekolah sehingga merupakan alat untuk mencapai salah satu aspek tujuan sekolah yang bersangkutan.

Usaha pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah diharapkan agar mampu membentuk kesalehan pribadi dan sekaligus kesalehan sosial sehingga pendidikan agama terhindar dari sikap:

1) Menumbuhkan semangat fanatisme.
2) Menumbuhkan sikap intoleran di kalangan peserta didik dan masyarakat Indonesia.
3) Memperlemah kerukunan hidup beragama serta persatuan dan kesatuan nasional.
Berdasarkan dari definisi tersebut dapat diambil pengertian bahwa pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan pengajaran sebagai pandangan hidup sehingga dapat mendatangkan keselamatan dunia dan akhirat.
2. Faktor-faktor Pendidikan Agama Islam
Dalam melaksanakan pendidikan agama Islam, perlu diperhatikan adanya faktor-faktor pendidikan yang ikut menentukan keberhasilan agama tersebut.
a. Faktor Peserta Didik

Faktor peserta didik adalah merupakan faktor pendidikan yang paling penting, karena tanpa adanya anak didik maka pendidikan tentu tidak akan berlangsung.

Peserta didik merupakan “raw material” (bahan mentah) didalam proses transformasi yang disebut pendidikan.
 Oleh karena itu faktor peserta didik tidak dapat digantikan oleh faktor lain.

Disisi lain anak didik merupakan setiap orang yang menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan. Ia dijadikan sebagai pokok persoalan dalam semua gerak kegiatan pendidikan dan pengajaran. Sebagai pokok persoalan, anak didik memiliki kedudukan yang menempati posisi yang menentukan dalam sebuah interaksi. Jadi, anak didik adalah “kunci” yang menentukan untuk terjadinya interaksi edukatif.
 

Beberapa hal yang perlu dipahami mengenai karakteristik peserta didik adalah :

a. Peserta didik bukan miniatur orang dewasa, ia mempunyai dunia sendiri.

b. Peserta didik memiliki kebutuhan dan menuntut untuk pemenuhan kebutuhan itu semaksimal mungkin.

c. Peserta didik memiliki perbedaan antara individu dan individu yang lain, baik perbedaan yang disebabkan dari faktor endogen (fitrah) maupun eksogen (lingkungan).

d. Peserta didik dipandang sebagai kesatuan sistem manusia.

e. Peserta didik merupakan subyek dan obyek sekaligus dalam pendidikan yang dimungkinkan dapat aktif, kreatif serta produktif.

f. Peserta didik mengikuti periode-periode perkembangan tertentu dan mempunyai pola perkembangan serta tempo dan iramanya.

b. Faktor Pendidik

Salah satu unsur penting dari proses kependidikan adalah pendidik. Secara umum, pendidik adalah orang yang memiliki tanggung jawab untuk mendidik. Sementara secara khusus, pendidik dalam perspektif pendidikan Islam adalah orang-orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik dengan mengupayakan perkembangan seluruh potensi peserta didik, baik potensi afektif, kognitif maupun psikomotor sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Dalam standar nasional pendidikan (SNP) pasal 28, dikemukakan bahwa: “Pendidik harus memiliki kualitas akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Pendidik tidak sama dengan pengajar. Prestasi yang tertinggi yang dicapai oleh seorang pengajar apabila ia berhasil membuat pelajar memahami dan menguasai materi yang diajarkan kepadanya. Tetapi seorang pendidik bukan hanya bertanggung jawab menyampaikan materi pengajaran kepada murid tetapi juga membentuk kepribadian seorang anak didik bernilai tinggi.

Dalam pendidikan Islam tidak hanya menyiapkan seorang anak didik memainkan perannya sebagai individu dan anggota masyarakat saja, tetapi juga membina sikapnya terhadap agama, tekun beribadat, memenuhi peraturan agama, serta menghayati dan mengamalkan nilai luhur agama dalam kehidupan sehari-hari. Agar fungsi tersebut dapat terlaksana dengan baik, seorang pendidik harus memenuhi persyaratan sebagai berikut :

a. Cakap dan berkepribadian
b. Ikhlas
c. Berkepribadian
d. Taqwa
e. Memiliki kompetensi keguruan
 

c. Faktor Tujuan Pendidikan

Tujuan pendidikan adalah suatu faktor yang sangat penting di dalam pendidikan, karena tujuan merupakan arah yang hendak dicapai atau yang hendak dituju oleh pendidikan. Demikian halnya dengan pendidikan agama, maka tujuan pendidikan agama itu adalah tujuan yang ingin dicapai oleh pendidikan agama dalam kegiatan atau pelaksanaan pendidikan agama. 
d. Faktor Alat Pendidikan
Yang dimaksud dengan alat pendidikan disini ialah segala sesuatu yang digunakan dalam usaha untuk mencapai tujuan pendidikan. Sedangkan yang dimaksud dengan alat pendidikan adalah segala sesuatu yang dipergunakan dalam mencapai tujuan pendidikan agama. 

e. Faktor Lingkungan
Lingkungan mempunyai peranan yang sangat penting terhadap berhasil tidaknya pendidikan agama. Karena perkembangan jiwa peserta didik itu sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungannya.

Lingkungan ialah segala sesuatu yang tampak dan terdapat di dalam alam kehidupan yang senantiasa berkembang. Ia adalah seluruh yang ada, baik manusia maupun benda buatan manusia, atau alam yang bergerak atau tidak bergerak, kejadian-kejadian atau hal-hal yang mempunyai hubungan dengan seseorang.

Perkembangan dan kematangan jiwa seorang anak dipengaruhi oleh faktor pembawaan dan lingkungan. Lingkungan dapat dijadikan tempat untuk kematangan jiwa seseorang. Dengan demikian, baik tidaknya sikap seseorang ditentukan oleh dua faktor tersebut.

Dengan demikian dapat diambil suatu kesimpulan, bahwa lingkungan hidup anak itu akan memberikan pengaruh yang besar terhadap pembentukan akhlak dan pembentukan pribadinya.

3. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Tujuan adalah merupakan arah yang hendak dituju dari suatu usaha dan  kegiatan. Pada umumnya suatu usaha akan berakhir bila tujuan telah tercapai. Dengan demikian tujuan berfungsi untuk mengarahkan, mengontrol dan memudahkan evaluasi duatu aktifitas. Karena itu tujuan suatu aktifitas haruslah dirumuskan dengan terus dan jelas.

Menurut hasil Konggres Pendidikan Islam sedunia tahun 1980 di Islamabad, menyebutkan bahwa pendidikan Islam haruslah bertujuan mencapai pertumbuhan kepribadian manusia yang menyeluruh, secara seimbang melalui latihan jiwa, intelek, diri manusia yang rasional, perasaan dan indera.

Tujuan pendidikan Islam adalah sesuatu yang diharapkan setelah proses pendidikan berakhir.
 Dapat dikatakan pula tujuan pendidikan Islam adalah menanamkan taqwa dan akhlak serta menegakkan kebenaran dalam rangka membentuk manusia yang pribadi dan berbudi luhur menurut ajaran Islam.

Banyak sekali konsep dan teori tujuan pendidikan Islam yang telah dikemukakan diatas, baik pada jaman klasik, pertengahan maupun dewasa ini. Namun dapat dipahami, bahwa beragamnya konsep dan teori tujuan pendidikan Islam tersebut merupakan bukti bahwa adanya usaha dari para intelektual muslim dan masyarakat muslim umumnya untuk menciptakan suatu sistem pendidikan yang baik bagi masyarakatnya.

Dari rumusan tujuan-tujuan pendidikan agama Islam diatas, dapat penulis simpulkan bahwa inti dari tujuan pendidikan Islam terfokus kepada :

a. Terbentuknya kesadaran terhadap hakikat dirinya sebagai manusia hamba Allah yang diwajibkan menyembah kepadaNya.
b. Terbentuknya kesadaran akan fungsi dan tugasnya sebagai khalifah Allah dimuka bumi dan selanjutnya dapat ia wujudkan dalam kehidupannya sehari-hari.

Jadi jelaslah membicarakan masalah tujuan pendidikan, khususnya Islam tidak terlepas dari masalah nilai-nilai ajaran agama Islam itu sendiri, oleh karena itu realisasi nilai-nilai itulah yang pada hakikatnya menjadi dasar dan tujuan pendidikan agama Islam.

4. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam Siswa Sekolah Dasar

Mata pelajaran pendidikan agama Islam berfungsi untuk memperkuat iman dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan menghormati agama lain dalam berhubungan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.

Pendidikan agama Islam pada jenjang pendidikan dasar bertujuan memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik tentang agama Islam untuk mengembangkan kehidupan beragama, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga negara dan anggota umat manusia.

Penyelenggaraan pendidikan agama adalah tanggung jawab keluarga, sekolah dan masyarakat. Oleh karena itu perlu ditentukan isi dan bahan pelajaran yang menjadi tenggung jawab yang harus saling mendukung dan melengkapi.

Ruang lingkup pendidikan agama Islam secara garis besar mewujudkan keserasian, keselarasan dan keseimbangan antar :

a. Hubungan manusia dengan Allah SWT
b. Hubungan manusia dengan dirinya sendiri
c. Hubungan manusia dengan sesama manusia lain
d. Hubungan manusia dengan makhluk lainnya

Agar kemampuan yang diharapkan itu dapat tercapai, maka pada setiap jenjang pendidikan diberikan penekanan, pada sekolah dasar diberikan kepada empat unsur pokok, yaitu: keimanan, ibadah, Al-Qur’an dan akhlak.
C. PRESTASI BELAJAR
1. Pengertian Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan atau diciptakan, baik secara individu maupun kelompok. Menurut Pius A Partanto berpendapat : “Prestasi adalah hasil yang telah dicapai”.
 Menurut Tohirin bahwa : “Prestasi adalah apa yang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar”.

Belajar merupakan tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.
 Belajar itu senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan.
 Misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. Belajar itu akan lebih baik kalau si subyek belajar itu mengalami atau melakukannya, jadi tidak bersifat verbalistik.

Sedangkan Mulyasa memberikan batasan bahwa:
”Prestasi belajar adalah hasil interaksi berbagai faktor, baik internal maupun eksternal”.

Dengan demikian menurut penulis dapat diambil pengertian yang cukup sederhana mengenai prestasi belajar PAI yaitu hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam.

2. Aspek-aspek Prestasi Belajar

Program pengajaran agama dapat dipandang sebagai suatu usaha mengubah tingkah laku siswa dengan menggunakan bahan pengajaran agama. Tingkah laku yang diharapkan itu terjadi setelah siswa mempelajari pelajaran agama dan dinamakan prestasi belajar siswa di bidang pelajaran agama.

Prestasi belajar selalu dinyatakan dalam bentuk perubahan tingkah laku, bagaimana bentuk tingkah laku yang diharapkan berubah itu dinyatakan dalam perumusan tujuan instruksional.

Hasil belajar atau bentuk perubahan tingkah laku yang diharapkan itu, meliputi tiga aspek yaitu : pertama aspek kognitif, yang meliputi perubahan-perubahan dalam segi penguasaan pengetahuan dan perkembangan ketrampilan atau kemampuan yang diperlukan untuk menggunakan tersebut, kedua aspek afektif, meliputi perubahan-perubahan dalam segi sikap mental, perasaan dan kesadaran, dan ketiga  aspek psikomotor, yang meliputi perubahan-perubahan dalam segi bentuk-bentuk tindakan motorik. Oleh karena itu, ketiga aspek diatas juga harus menjadi indikator prestasi belajar. Artinya, belajar harus mencakup aspek-aspek kognitif, afektif dan psikomotor.

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Prestasi belajar merupakan hasil interaksi berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar dapat digolongkan menjadi empat, yaitu (a) bahan atau materi yang dipelajari; (b) lingkungan; (c) faktor instrumental; dan (d) kondisi peserta didik. Faktor-faktor tersebut baik secara terpisah maupun secara bersama-sama memberikan kontribusi tertentu terhadap prestasi belajar peserta didik.

Uraian diatas menunjukkan bahwa prestasi belajar bukanlah sesuatu yang berdiri sendiri, tetapi merupakan hasil berbagai faktor yang melatarbelakanginya. Dengan demikian, untuk memahami tentang prestasi belajar, perlu didalami faktor-faktor yang mempengaruhinya.

a. Pengaruh faktor eksternal

Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi prestasi belajar peserta didik dapat digolongkan kedalam faktor sosial dan non sosial. Faktor sosial menyangkut hubungan antar manusia yang terjadi dalam berbagai situasi sosial. Kedalam faktor ini termasuk lingkungan keluarga, sekolah, teman dan masyarakat pada umumnya. Sedangkan faktor non sosial adalah faktor-faktor lingkungan yang bukan sosial seperti lingkungan alam dan fisik, misalnya keadaan rumah, ruang belajar, fasilitas belajar, buku-buku sumber dan sebaginya.

b. Pengaruh faktor internal

Sekalipun banyak pengaruh atau rangsangan dari faktor eksternal yang mendorong individu belajar, keberhasilan belajar itu akan ditentukan oleh faktor diri (internal) beserta usaha yang dilakukannya.

Menurut Brata yang dikutip oleh Mulyasa, mengklasifikasikan faktor internal mencakup: (a) faktor-faktor fisiologis, yang menyangkut keadaan jasmani tertentu terutama panca indra dan (b) faktor-faktor psikologis, yang berasal dari dalam diri seperti intelegensi, minat, sikap dan motivasi.
  
D. KORELASI ANTARA LINGKUNGAN DENGAN PRESTASI BELAJAR PAI SISWA

1. Hubungan Lingkungan Keluarga Dengan Prestasi Belajar

Orang tua memegang peranan penting untuk meningkatkan perkembangan anak dan prestasi belajar anak. Tanda dorongan dan rangsangan dari orang tua, maka perkembangan dan prestasi belajar anak akan mengalami hambatan dan akan menurun sangat rendah. Pada umumnya para orang tua akan kurang menyadari betapa pentingnya peran mereka dalam meningkatkan prestasi belajar anak-anak mereka.

Ada berbagai macam cara untuk mendorong dan meningkatkan prestasi belajar anak. Orang tua dapat menanyakan kapan anak-anak mereka mengadakan ulangan, kapan ujian semester dan bagaimana dengan pelajaran agama. Semakin tinggi kesadaran orang tua terhadap prestasi belajar anak-anaknya maka semakin tinggi pula prestasi yang akan dicapai anak itu. Dan sebaliknya akan terjadi semakin berkurangnya kesaradan dari orang tua terhadap prestasi belajar anak-anaknya maka semakin rendah pulalah prestasi yang akan dicapai anak dalam sekolahnya.

Jaman selalu berubah, pergantian masa begitu cepat. Suasana lingkungan dan perkembangan teknologi mempunyai dampak yang besar terhadap kehidupan kerohanian dan perubahan-perubahan nilai. Oleh karena itu orang tua mutlak harus memberikan banyak bekal untuk anak-anaknya.

Hal ini sebagaimana kata Ali bin Abu Thalib, ra.

ﻋﻟﻣﻭﺍ ﺍﻭﻻﺪﻜﻡ ﻔﺎﻨﻬﻡ ﻤﺧﻟﻗﻭﻦ ﻟﺯﻤﻥ ﻤﻥ ﻏﻳﺭ ﺰﻤﻧﻜﻡ       
Artinya :

“Didiklah anak-anakmu, karena mereka itu dijadikan buat menghadapi jaman yang sama sekali lain dari jaman ini.
  

2. Hubungan Lingkungan Sekolah dengan Prestasi Belajar

Menurut Syahinan Zaini yang dikutip oleh Munardji, tanggung jawab sekolah ini ada dua macam, yaitu:
a. Tanggung jawab yang dibebankan oleh karena pelimpahan sebagian tanggung jawab orang tua kepada sekolah. Hal ini disebabkan keterbatasan dan kesibukan orang tua dalam memenuhi kebutuhan anak-anak mereka, maka mereka mereka melimpahkan sebagian tanggung jawabnya kepada sekolah dan sekolah menerimanya.

b. Tanggung jawab yang dibebankan oleh karena tanggung jawab guru sebagai seorang muslim terhadap muslim lainnya.

Guru adalah pendidikan profesional, karenanya secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul dipundak orang tua. Kompetensi guru tidak hanya berperan untuk mendorong meningkatkan prestasi belajar siswa agar lebih aktif dan bergairah belajar, akan tetapi juga guru bertanggung jawab terhadap berhasil tidaknya prestasi belajar siswa.

Perilaku guru yang bersifat membantu berkorelasi positif signifikan dengan kecenderungan peserta didik untuk bekerja sama, berpartisipasi dalam kegiatan kelas atau sekolah dan hasil belajar.  Sedang pola perilaku guru yang otoriter dan cenderung menghukum berkolerasi negatif signifikan dengan ketiga perilaku peserta didik di atas. 

3. Hubungan Lingkungan Masyarakat Dengan Prestasi Belajar

Selain dalam lingkungan keluarga dan sekolah, peserta didik juga mendapat pengaruh dan pendidikan di dalam lingkungan masyarakat, yang merupakan lingkungan ketiga. Sebagai peserta didik sebenarnya mereka telah berada, hidup dan berkembang dalam lingkungan masyarakat. Tetapi setelah selesai masa pendidikan, maka mereka masuk kemasyarakat dengan status yang lain, yang menunjukkan tingkat kedewasaan dan tingkat kemandirian yang lebih tinggi. Dengan status sebagai anak, remaja ataupun orang dewasa, peserta didik mengalami proses pendidikan dalam lingkungan masyarakat, apakah melalui kegiatan yang lebih formal, kurang formal bahkan tidak formal.

Dalam masyarakat peserta didik menghadapi dan mempelajari hal-hal yang lebih nyata dan praktis, terutama yang berkaitan erat dengan problema-problema kehidupan. Di masyarakat para peserta didik juga dituntut dan berusaha menerapkan apa-apa yang telah mereka peroleh dari keluarga dan sekolah. Pendidikan dalam lingkungan ini lebih bersifat terbuka dengan semua sumber belajar yang ada dalam lingkungannya.

Oleh karena itu, di dalam lingkungan masyarakat dimana warganya memiliki latar belakang pendidikan yang cukup, terdapat lembaga-lembaga pendidikan dan sumber-sumber belajar di dalamnya akan memberikan pengaruh yang positif terhadap semangat dan perkembangan belajar seorang anak, yang juga sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar di sekolah. 

E. STUDI PENDAHULUAN DAN ASUMSI

Menurut Prof. Dr. Winarno Surakhmad yang dikutip oleh Suharsimi Arikunto menyebutkan tentang studi pendahuluan dengan eksploratoris sebagai dua langkah dan perbedaan antara langkah pertama dengan langkah kedua ini adalah penemuan dan pengalaman. Memilih masalah adalah mendalami masalah itu, sehingga harus dilakukan secara lebih sistematis dan intensif.

Cara mengadakan studi endahuluan seperti teori data pada umumnya, maka sumber pengumpulan informasi untuk mengadakan studi pendahuluan ini dapat dilakukan pada 3 obyek, yaitu:
1. Paper, dokumen, buku-buku, majalah atau bahan tertulis.

2. Person, bertemu, bertanya dan berkonsultasi dengan para ahli atau sumber manusia.

3. Place, tempat, lokasi atau benda-benda yang terdapat ditempat penelitian.

Setelah menjabarkan teori langkah selanjutnya adalah mengadakan studi pendahuluan dengan faedah:
1. Memperjelas masalah

2. Menjajaki kemungkinan dilanjutkan penelitian

3. Mengetahui apa yang dihasilkan oleh peneliti

Adapun studi pendahuluan ini diperoleh dengan cara :

1. Dengan membaca literatur, baik teori maupun penemuan (hasil peneliti terdahulu)

2. Mendatangi ahli-ahli atau manusia sumber untuk berkonsultasi dan memperoleh informasi 

3. Mengadakan peninjauan ketempat atau lokasi penelitian untuk melihat tanda atau peristiwa.

  Menurut Prof.Dr.Winarno Surakhmad anggapan dasar atau postulat adalah sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh penyelidik. Setiap penyelidik merumuskan postulat yang berbeda.

Maka peneliti perlu merumuskan anggapan dasar dengan tujuan :

1. Agar ada dasar berpijak yang kukuh bagi masalah yang sedang diteliti

2. Untuk mempertegas variabel yang menjadi pusat perhatian

3. Guna menentukan dan merumuskan hipotesis

   Dengan singkat sapat dikatakan bahwa asumsi dasar, postulat atau anggapan dasar harus di dasarkan atas kebenaran yang telah diyakini oleh peneliti, dan sangat perlu dirumuskan secara jelas sebelum melangkah pengumpuan data.

Judul Penelitian :

“Korelasi Antara Lingkungan Pendidikan Dengan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Sekolah Dasar Tanjungkalang V Ngronggot Nganjuk”.

Adapun dasar yang dapat dirumuskan antara lain :

1. Hubungan anak dengan orang tua sangat akrab.
2. Hubungan anak dengan lingkungan sekolah sangat harmonis.
3. Hubungan anak dengan masyarakat sekitarnya saling mendukung.
F. KERANGKA BERPIKIR

Untuk mempermudah menyusun instrumen penelitian dan untuk mempermudah dalam memahami konsep keseluruhan skripsi ini, perlu penulis kemukakan paradigma sebagai berikut:
Gambar 2.1 Kerangka Berfikir







G. HIPOTESIS PENELITIAN

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah atau sub masalah yang diajukan oleh peneliti, yang dijabarkan dari landasan teori atau kajian teori dan masih harus diuji kebenarannya.

Peranan hipotesis dalam suatu penelitian adalah untuk memberikan tujuan yang tegas bagi peneliti. Membantu dalam penentuan arah dan menghindari suatu penelitian yang tidak berarah dan tidak bertujuan.

Suatu hipotesa penelitian harus dirumuskan dalam kalimat positif. Hipotesis tidak boleh dirumuskan dalam kalimat bertanya, kalimat menyeluruh, kalimat menyarankan, atau kalimat menyarankan.

Ada dua jenis hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini :

1. Hipotesis kerja atau disebut dengan hipotesis alternatif disingkat Ha

Hipotesis alternatif menyatakan adanya hubungan antara variabel x dan y

Ha mayor : 

1) Terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara lingkungan keluarga dengan prestasi belajar PAI siswa SD Negeri Tanjungkalang Ngronggot Nganjuk.

2) Terdapat Korelasi yang positif dan signifikan antara lingkungan sekolah dengan prestasi belajar PAI siswa SD Negeri Tanjungkalang V Ngronggot Nganjuk.

3) Terdapat korelasi yang positiif dan signifikan antara lingkungan masyarakat sengan prestasi belajar PAI siswa SD Negeri Tanjungkalang V Ngronggot Nganjuk.

4) Terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara lingkungan pendidikan dengan prestasi belajar PAI siswa SD Negeri Tanjungkalang V Ngronggot Nganjuk.

2. Hipotesis nol atau disebut dengan hipotesis nihil disingkat Ho

Hipotesis nol sering juga disebut hipotesis statistik, karena biasanya dipakai dalam penelitian yang bersifat statistik yaitu diuji dengan perhitungan statistik.

Hipotesis nol menyatakan tidak adanya pengaruh variabel X terhadap variabel Y.
Ho minor :

1) Tidak terdapat korelasi antara lingkungan keluarga dengan prestasi belajar PAI siswa SD Negeri Tanjungkalang V Ngronggot Nganjuk.

2) Tidak terdapat korelasi antara lingkungan sekolah dengan prestasi belajar PAI siswa SD Negeri Tanjungkalang V Ngronggot Nganjuk.

3) Tidak terdapat korelasi antara lingkungan masyarakat dengan prestasi belajar PAI siswa SD Negeri Tanjungkalang V Ngronggot Nganjuk.

4) Tidak terdapat korelasi antara lingkungan pendidikan dengan prestasi belajar PAI siswa SD Negeri Tanjungkalang V Ngronggot Nganjuk.

Dalam pembuktian, hipotesis alternatif (Ha) di ubah menjadi Ho agar peneliti tidak mempunyai prasangka, jadi peneliti tidak terpengaruh pernyataan Ha. Kemudian dikembalikan lagi Ha pada rumusan pengujian hipotesis.
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